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ABSTRAK 

 

 

Hartati. 1161100555. Pengaruh Bermain Peran Terhadap Perkembangan 

Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak PAUD Berdikari Tahun Pelajaran 

2014/2015. Fakultas Psikologi, Universitas Widya Dharma Klaten. 2015 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bermain 

peran terhadap perkembagnan interaksi sosial anak pada PAUD Berdikari 

Karangnongko tahun pelajaran 2014/2015. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik quota sampling subjek penelitian berjumlah 15 anak. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Analisi data 

menggunakananalisis data non parametric Kolmogorov Smirnov. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh kegiatan bermain peran 

terhadap perkembangan interaksi sosial anak berdasarkan analisis data 

Berdasarkan correlation diperoleh nilai r sebesar 0,864. Jika r dikuadratkan maka 

hal tersebut menunjukan bahwa ada sumbangan pengaruh pelatihan Positive Self 

Image terhadap peningkatan Kematangan Sosial sebesar 0, 468
2 

= 0,219 

(21,90%). Artinya bahwa 21,90% peningkatan kemampuan interaksi sosial 

dipengaruhi oleh bermain peran anak dan 78,1% dipengaruhi faktor lain. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Bermain Peran, Interaksi Sosial Anak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan tempat peletakan dasar-dasar 

perkembangan anak seperti yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan 

usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak sejak 

lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang 

berikutnya. (Rosyid, 2008) Pendidikan Pra Sekolah meliputi Pendidikan 

Taman kanak-kanak, Kelompok Bermain dan Penitipan Anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mempunyai 

karakteristik yang berbeda dengan pendidikan anak usia lain. Berbagai 

pendapat meyebutkan bahwa anak usia dini berada dalam usia emas (golden 

age) dimana hal ini hanya terjadi sekali seumur hidup. Apabila pada usia dini 

tidak dirangsang dengan baik maka tumbuh kembang anak di masa 

selanjutnya tidak akan optimal. Usia Dini juga merupakan usia peka dimana 

terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap menerima 

respon yang diberikan oleh lingkungan dan anak mulai sensitif menerima 

berbagai upaya pengembangan bagi seluruh potensi anak.  

1 



 

 

Anak pada masa PAUD adalah usia 0-6 tahun, akan tetapi layanan 

pendidikan berbeda-beda disesuaikan dengan rentang umur anak. Untuk anak 

usia 0-4 tahun masuk lembaga PAUD nonformal yang meliputi POS PAUD, 

Penitipan Anak, Kelompok Bermain dan SPS. Untuk anak usia 4-6 tahun 

masuk pendidikan formal yang sering disebut TK/RA/BA. Layanan 

pendidikan ini juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan 

layanan yang diberikan bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh aspek 

perkembangan anak sesuai dengan tingkat perkembangan yang ingin dicapai. 

Bertambahnya usia pada anak akan mempengaruhi wawasan anak dalam 

bersosialisasi dengan teman sebaya. Dimana pada masa ini perkembangan 

sosial anak dirasa sangat rawan, karena anak sudah mamapu merespon, 

meniru perlakuan sosial yang ada di lingkungan anak. Seiring bertambahnya 

usia anak akan semakin ingin menujukkan apa yang dimau oleh anak dan 

mulai menjalin hubungan yang lebih baik dengan lingkungan. 

Lembaga Pendidikan anak Usia Dini merupakan pendidikan awal bagi 

anak si luar lingkungan keluarga. Melalui lembaga Pendidikan  Anak Usia 

Dini diharapkan anak-anak akan lebih siap untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya/layanan TK dan mampu untuk hidup bermasyarakat dengan teman 

sebaya. Untuk anak usia 4-6 mungkin akan lebih mudah bagi mereka untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, namun bagi anak usia 2-4 tahun perlu 

adanya stimulasi yang lebih untuk mampu melakukan interaksi sosial dengan 

lingkungan dikarenakan usia mereka yang masih berada pada masa peralihan 

dari lingkungan keluarga yang mana anak begitu lekat dengan anggota 



 

 

keluarga dan mulai belajar untuk berhubungan sosial dan menjalin komunikasi 

dengan lingkungan luar rumah di sekitar anak.  

Selain kelekatan anak dengan anggota keluarga anak, egosentris anak  

juga sangat besar, untuk memasuki lingkungan bermasyarakat yang terdapat 

banyak aturan dan terdapat kepedulian antar anggota masyarakat anak-anak 

perlu dibantu dalam menjalin hubungan sosial dengan  lingkungan anak agar 

secara emosional dapat menyesuaikan diri, menemukan kepuasan hidup, dan 

sehat baik fisik maupun mental. Anak perlu layanan awal yang mendukung 

kemampuan anak untuk dapat belajar beradaptasi dengan aturan-aturan di 

masyarakat.Masa pra sekolah anak dituntut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. Dengan lebih mudah anak belajar mematuhi dan 

memahami aturan-aturan bermasyarakat melalui belajar memahami peraturan 

permainan yang banyak sekali terdapat berbagai macam permainan di 

lembaga PAUD yang dapat menanamkan  anak untuk belajar tentang aturan 

yang harus dipahami. 

Lembaga Pendidikan untuk Anak Usia Dini harus mengacu pada 

prinsip belajar seraya bermain karena dunia anak-anak adalah dunia bermain. 

Ini bermakna bahwa seluruh kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini tidak 

ada unsur pemaksaan. Kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini harus 

menyenangkan untuk anak-anak membuat anak-anak merasa nyaman dan 

belajar tanpa mereka sadari.  

Lembaga PAUD memiliki standar pencapaian yang berbeda-beda 

disesuaikan dengan usia anak. untuk mencapai standar pencapaian 



 

 

perkembangan yang diharapkan perlu adanya stimulasi yang mampu 

mengoptimalkan aspek perkembangan anak. Melalui bermain tanpa anak-anak 

sadari mereka akan melakukan interaksi sosial dengan teman yang lain, 

mereka akan menerima kegiatan pembelajaran tanpa dipaksa karena melalui 

bermain kegiatan pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak membebani 

anak. 

Bermain merupakan aktifitas yang menyenangkan baik untuk anak-

anak maupun orang dewasa.Menurut Marollo & Lloyd, bermain adalah belajar 

bagi anak, karena melalui bermain anak dapat meningkatkan kemampuannya 

dan mengembangkan dirinya (Tedjasaputra, 2001). Bermain membawa 

kesenangan tersendiri bagi anak-anak.Melalui bermain anak-anak dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan dan mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak seperti fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosioal 

dan penanaman nilai-nilai moral.Melalui bermain anak-anak belajar berbagai 

hal tanpa perlu dipaksa ataupun merasa dipaksa. Melalui bermain akan 

terdapat banyak interaksi yang terjadi antara anak yang satu dengan anak yang 

lain. Melalui bermain anak akan mengerti dan memahami bagaimana cara 

mereka untuk mulai belajar berteman. Padmonodewo (1995), menyatakan 

bahwa bermain mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan sosial 

anak. Kemampuan anak dalam berinteraksi sosial dengan lingkungan anak 

akan membuat anak mudah diterima oleh lingkungan dan dapat menghasilkan 

sikap diri yang positif pada anak. 



 

 

Terdapat bermacam-macam bermain yang dikembangkan dalam 

kegiatan belajar mengajar di PAUD.Bermain peran merupakan salah satu 

metode bermain yang sering dilakukan dalam pembelajaran di PAUD. Dalam 

bermain peran anak berpura-pura menjadi orang lain dalam suatu konteks 

percakapan yang memungkinkan anak untuk saling berinteraksi. Dalam 

bermain peran anak mencoba peran-peran yang ada dalam lingkungan anak, 

berperan sebagai guru, dokter, ayah, ibu dan ini menjadi kesenangan tesendiri 

pada diri anak-anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang timbul dapat 

dirumuskan sebagai berikut : apakah ada pengaruh bermain peran terhadap 

perkembangan kemampuan interaksi sosial pada anak PAUD Berdikari 

Karangnongko tahun pelajaran 2014/2015? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain 

peran terhadap perkembangan kemampuan interaksi sosial pada anak PAUD 

Berdikari Karangnongko tahun pelajaran 2014/2015 

 

 

 

 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

masukan dalam pengembangan ilmu psikologi, khususnya yang terkait 

dengan bidang psikologi pendidikan dan psikologi sosial 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh bermain peran terhadap 

kemampuan interaksi sosial pada anak PAUD Berdikari tahun 

pelajaran 2014/2015. 

b. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru maupun praktisi 

pendidikan untuk mengoptimalkan kegiatan bermain peran sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak PAUD. 

c. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada pamong PAUD, guru 

maupun praktisi pendidikan untuk peremcanaan kegiatan bermain 

peran sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial 

anak PAUD 

 

 

 

 

 

 



 

 

g. Untuk mengembangkan keterampilan olahraga dan menari 

Melalui bermain otot-otot anak akan berkembang,  kesehatan tubuh 

anak akan terjaga, keterampilan motorik kasar maupun motorik halus anak 

akan terlatih dan ini akan menjadikan dasar bagi anak untuk 

mengembagnkan ketrampilan olah raga dan menari. 

Melalui pembahasan-pembahasan diatas, peneliti menyadari bahwa masih 

ada kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian 

ini diadakan pagi  hari, akan tetapi anak sering kehilangan fokus sehingga sulit 

untuk berinteraksi dalam bermain peran. Setelah pada siang melaksanakan 

kewajiban bersekolah dengan demikian pemateri harus mengontrol kelas agar 

lebih fokus menggunakan permainan kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 



 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan hasil skor pada pre-test sebesar 

351 dan meningkat menjadi 861 pada post-test. Dengan demikian Pengaruh 

Bermain Peran Terhadap Perkembangan Kemampuan Interaksi Sosial. 

Berdasarkan correlation diperoleh nilai r sebesar 0,864. Jika r dikuadratkan 

maka hal tersebut menunjukan bahwa ada sumbangan pengaruh pelatihan 

Positive Self Image terhadap peningkatan Kematangan Sosial sebesar 0, 468
2 

= 0,219 (21,90%). Artinya bahwa 21,90% peningkatan kemampuan interaksi 

sosial dipengaruhi oleh bermain peran anak dan 78,1% dipengaruhi faktor 

lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya menerapkan metode bermain ntuk mengembagnkan aspek 

perkembangan anak sesuai dengan pola perkembangan anak bahwa dalam 

masa usia dini anak belajar melalui bermain 

2. Guru sebaiknya mengeksplorasi kegiatan bermain peran secara lebih 

mendalam agar kemampuan interaksi sosil anak berkembang dengan 

lebih baik  
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